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ABSTRAK 

Donny Khoirul Azis. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam al-Qur’an Surat al-
Mujadalah Ayat 11-13 (Kajian terhadap Tafsir al-Maragi). Skripsi. Yogyakarta: 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008. 

Pemelitian ini bertujuan untuk mengetahu secara mendalam nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terdapat dalam Surat al-Mujadalah ayat 11-13. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menambah perspektif baru dalam rangka 
mengaktualisasikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam al-Qur’an. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang datanya diperoleh 
malalui sumber literer (Library Research), yaitu kajian literatur melalui riset 
kepustakaan. Sumber datanya adalah buku-buku yang berkaitan dengan 
pendidikan, serta beberapa kitab tafsir yang peneliti pilih, dengan sumber primer 
Tafsir Al-Maragi karya Dr. Ahmad Mustafa al-Maragi. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan paedagogis dengan analisis isi (Content Analysis), 
yakni teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 
menemukan karakteristik  pesan yang dilakukan secara sistematis dan obyektif. 

Hasil dari penelitian ini, pertama Ahmad Mustafa al-Maragi merupakan 
orang yang aktif dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Beliau juga termasuk 
orang yang aktif dalam menulis bahkan beliau sempat menjabat rektor selama dua 
kali periode di Universitas Al-Azhar Kairo. 

Kedua dalam surat al-Mujadalah ayat 11-13 mengandung nilai-nilai 
pendidikan Islam. Yaitu nilai akidah, nilai akhlak mengenai adab di majelis 
pertemuan dan tentang rajin mencari ilmu. Sedang yang terakhir yaitu syari’ah 
berupa salat, zakat dan sedekah. 
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KATA PENGANTAR 
 

 بسم االله الرّحمن الرّحيم

أشѧهد أن لآالѧه الاّاالله وأشѧهد أنّ    ، الحمد الله ربّّّّّّ العالمين قيّوم السمـوات والأرضين مѧدبّرالخلا ئѧق أجمعѧين         

.أما بعد ، أللهمّ صلّ على سيّدنا محمّد وعلى أله وصـحبه أجمعين . محمّدا رسول االله   

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayahNya. Shalawat dan salam Allah semoga 

senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad saw., yang telah menuntun 

manusia menuju jalan sukses dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam surat al-Mujaadalah ayat 11-13 dalam tafsir al-Maragi 

karya Dr. Ahmad Mustafa Al-Maragi. Penyusun menyadari bahwa penyusunan 

skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, motivasi, dan 

doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada 

kesempatan ini penyusun menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada: 

1. Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Drs. Mujahid, M.Ag, selaku pembimbing skripsi. 

4. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

5. Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, Murabbi 

Ruhi KH. Asyhari Marzuqi (alm.) dan Ibu Nyai Hj. Barokah Nawawi, serta 
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KH. Agus Muslim Nawawi yang senantiasa memberikan bimbingan dan 

mendoakan kami. 

6. Abah dan Mama tercinta (Suwarto al-Fauzi dan Nanik susilowati) yang 

senantiasa mencurahkan segenap cinta kasih sayang dan daya upaya untuk 

membekali penulis dalam mengarungi bahtera kehidupan ini. 

7. Kakak dan Adik: Mas  Doddy dan Dhe Ibnu atas segala doa dan motivasinya. 

8. Teman-teman senasib seperjuangan, santri Pondok Pesantren Nurul Ummah 

Kotagede Yogyakarta, teman-teman PAI-4 Angkatan2004, teman-teman PPL 

1dan 2, teman-teman KKN Parangtritis, anggota INKAI UIN Yogyakarta.  

9. Semua pihak yang telah membantu dan berjasa dalam penulisan skripsi ini 

yang tidak mungkin disebutkan satu per satu. 

Kepada semua pihak tersebut, semoga amal baik yang telah diberikan dapat 

diterima di sisi Allah swt. dan mendapat limpahan rahmat dari-Nya, amin. 

Yogyakarta, 31 Maret 2008 
Penyusun 

 
 

Donny Khoirul Azis 
    NIM. 04410838 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dan kemajuan sebuah bangsa dapat diibaratkan seperti dua 

sisi mata uang logam, artinya antara sisi yang satu dan yang lainnya tidak 

dapat dipisahkan. Pendidikan dan kemajuan sebuah negara berbanding lurus. 

Jika pendidikan sebuah negara berjalan dengan baik dan dapat menciptakan 

sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas dapat dipastikan negara 

tersebut akan mengalami kemajuan yang baik. Oleh karena itu, pendidikan 

merupakan masalah yang selalu menarik untuk diperbincangkan dan tidak 

akan pernah selesai untuk dikaji di mana pun dan kapan pun, baik di negara-

negara Barat maupun di negara-negara Timur. Salah satu sebabnya adalah 

masalah pendidikan akan selalu mengalami perubahan sejalan dengan 

perkembangan zaman dan pola pikir manusia serta kompleksitas 

permasalahannya.  

Tidak jauh beda dengan negara-negara Barat dan negara-negara Timur 

lainnya, masalah pendidikan di Indonesia juga menjadi bahan perbincangan 

dalam forum-forum seperti seminar, ceramah dialog dan diskusi. Selain itu, 

tulisan-tulisan ilmiah yang menyinggung masalah pendidikan selalu dapat 

ditemui di berbagai surat kabar bahkan tidak sedikit buku-buku, skripsi, tesis 

dan disertasi yang membicarakan masalah pendidikan secara mendetail. 

Terlebih lagi saat sebagian besar lembaga pendidikan di Indonesia dianggap 

mengalami kemunduran, kebobrokan dan dinilai belum mampu menciptakan 
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sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas secara intelektual dan 

mental, tulisan-tulisan yang menyinggung masalah pendidikan dari berbagai 

sudut pandang bermunculan dan tumbuh subur seperti jamur di musim hujan.   

Pendidikan pada umumnya hanya sekedar proses alih budaya atau ilmu 

pengetahuan (transfer of knowledge), akan tetapi pendidikan Islam memiliki 

cita-cita dan tujuan yang lebih jauh dari itu semua. Pendidikan Islam selain 

sebagai sebuah proses alih budaya atau ilmu pengetahuan (transfer of 

knowledge) juga sebagai sebuah proses alih nilai-nilai ajaran Islam (transfer of 

values). Tujuan pendidikan Islam menjadikan manusia yang bertaqwa, 

manusia yang dapat mencapai al- Fala>h{, kesuksesan abadi di dunia dan 

akhirat (muflih}u>n).1

Pendidikan Islam berbeda dengan pendidikan Barat yang bersifat 

sekuler. Hal ini karena pendidikan Islam tidak hanya didasarkan atas hasil 

pemikiran manusia dalam mencapai kemaslahatan umum (humanisme 

universal), akan tetapi dasar pokok pendidikan Islam adalah al-Qur’an dan al-

Hadis{. Pendidikan Islam memiliki tujuan besar untuk dapat mengarahkan 

peserta didik untuk memiliki etika al-Qur’an. Dengan dasar etika al-Qur’an 

yang tertanam secara baik, peserta didik akan dapat mengembangkan segala 

potensi yang ada pada dirinya untuk mengatur segala yang ada di alam ini 

demi kemaslahatan hidup seluruh umat manusia. Al-Qur’an sebagai kitab suci 

tidak hanya dibaca dan disuarakan dengan lisan, akan tetapi lebih dari itu, al-

Qur’an harus digali dan dihayati dengan kecerdasan dan hati nurani yang 

                                                 
1A. Syafi’i Maarif, Pendidikan Islam di Indonesia Antara Cita dan Fakta ( Yogyakarta : 

Tiara Wacana Yogya, 1991 ), hal. 43. 
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bersih. Khalifah Umar bin Khatab pernah memberi peringatan kepada umat 

Islam pada zamannya: 

“ Wahai para ahli Qur’an, melangkahlah kepadamu, jalan lurus ada 

padamu, maka berlomba-lombalah dalam mencapai kebaikan dan 

janganlah sekali-kali kamu menjadi beban bagi yang lain”.2

 
Al-Qur’an sebagai dasar ideal Pendidikan Islam, menurut Haji Abdul 

Malik Karim Amrullah (Hamka), kandungan al-Qur’an secara garis besar 

diklasifikasikan menjadi tiga bagian penting, yaitu : 

1. Al-Qur’an mengandung hukum-hukum, berupa hal-hal yang berkaitan 

dengan halal, haram, seruan dan perintah yang pasti (wa>jiba>t) atau 

yang dianjurkan (mandu>ba>t).   

2. Al-Qur’an mengandung hal-hal yang berkaitan dengan akidah atau 

kepercayaan.  

3. Al-Qur’an mengandung hal-hal yang berkaitan dengan kisah-kisah dan 

cerita-cerita zaman lampau, maksud dan tujuan cerita itu adalah untuk 

i’tiba>r.3 

Manusia adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah swt. sebagai 

khalifah di muka bumi ini. Hal ini dapat dilihat dalam al-Qur’an dan Hadis{. 

Untuk menjalankan kewajiban menjadi khalifah di muka bumi manusia harus 

mempunyai ilmu. Karena dengan memiliki ilmu manusia akan memahami 

ayat-ayat kauniyah (tersirat) maupun qauliyah (tersurat). Dengan demikian, 

                                                 
2 M. Qodirun, Nur, Etika Ahlul Qur’an ( Solo : Pustaka Mantiq, 1997 ), hal. 149. 
3 Hamka ( Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah), Tafsir Al-Azhar juz I ( Jakarta : 

Pustaka Panji Mas, 1982 ), hal. 25-29. 

 3



manusia akan mampu menjalani kodratnya sebagai khalifah di muka bumi 

dengan berbagai persoalan yang ada secara baik.  

Nabi Muhammad saw., menyatakan bahwa pengetahuan dapat 

diperoleh dengan cara belajar. Jadi, kalau begitu orang Islam diperintah 

belajar, jelaslah bahwa Islam menghendaki agar orang Islam berpengetahuan. 

Ini adalah ciri akal yang berkembang dengan baik. Akal yang berkembang 

baik itu berisi banyak pengetahuan sains, filsafat, serta mampu menyelesaikan 

masalah secara ilmiah dan atau filosofis.4

Adanya kewajiban untuk menuntut ilmu pengetahuan (belajar) bagi 

manusia merupakan bentuk kasih sayang Allah swt. sebab pemaknaan  ‘Alِlah 

Rabbul’a>lami>n’ merupakan bukti bahwa hanya Dia lah sang pendidik alam 

ini, dan ini termaktub dalam surat al-Fatihah, ayat 2. 

 ß‰ôϑysø9 $# ¬! Å_Uu‘ š⎥⎫ Ïϑn=≈ yèø9 $# ∩⊄∪   

Segala puji  bagi Allah, Tuhan semesta alam. 
 
Al-H{amdu (segala puji) berarti: memuji orang adalah karena 

perbuatannya yang baik yang dikerjakannya dengan kemauan sendiri. Maka 

memuji Allah berarti: menyanjung-Nya Karena perbuatannya yang baik. Lain 

halnya dengan syukur yang berarti: mengakui keutamaan seseorang terhadap 

nikmat yang diberikannya. kita menghadapkan segala puji bagi Allah ialah 

Karena Allah sumber dari segala kebaikan yang patut dipuji. 

Rabb (Tuhan) berarti: Tuhan yang ditaati yang Memiliki, mendidik 

dan Memelihara. Lafal Rabb tidak dapat dipakai selain untuk Tuhan, kecuali 
                                                 

4  Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam ( Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya , 2007 ), hal. 44. 
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kalau ada sambungannya, seperti rabbul bait (tuan rumah). 'Alami>n (semesta 

alam): semua yang diciptakan Tuhan yang terdiri dari berbagai jenis dan 

macam, seperti: alam manusia, alam hewan, alam tumbuh-tumbuhan, benda-

benda mati dan sebagainya. Allah Pencipta semua alam-alam itu. 

Al-Qur’an sebagai sumber pokok pendidikan Islam di dalamnya 

terkandung sumber nilai yang absolut yang eksistensinya tidak mengalami 

perubahan sesuai dengan konteks zaman, keadaan dan tempat. Quraish Shihab 

juga telah mengatakan bahwa al-Qur’an adalah kitab yang paling otentik. 

Pendapat Quraish Shihab tersebut didasarkan pada al-Qur’an surat al-Hijr ayat 

9 

$̄Ρ Î) ß⎯øtwΥ $uΖ ø9 ¨“tΡ tø. Ïe%! $# $̄Ρ Î) uρ …çµ s9 tβθ ÝàÏ≈ ptm: ∩®∪   

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan 

Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.5

 

Saat ini terdapat pemahaman yang begitu dangkal dalam memahami 

al-Qur’an pada golongan tertentu. Hal ini akan mengakibatkan mereka 

menghalalkan segala cara untuk mecapai tujuannya. Mereka menggunakan 

berbagai macam strategi yang kurang tepat, menyimpang dan anarkis yang 

tercermin dalam bentuk kekekerasan. Salah satu dari bentuk kekerasan yang 

ada tampak dari adanya aksi bom bunuh diri dengan dalih jiha>d fi>> 

sabi>lilla>h sebagaimana yang di lakukan oleh Amrozi, Imam Samudra, dan 

                                                 
5  M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an Fungsi dan peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung:  PT Mizan Pustaka,2007 ), hal. 21. 

 5



kawan-kawannya. Padahal tindakan kekerasan berupa aksi bom bunuh diri 

dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan ketidaktentraman dalam 

masyarakat. Banyaknya korban akibat dari tindakannya, kurang diperhatikan, 

bahkan dianggap suatu yang wajar dan sah jika kekerasan tersebut dapat 

menghantarkan keberhasilan puncak. Padahal jika dilihat dalam berbagai 

ajaran agama manapun, terutama Islam tidak ada yang mengajarkan 

kekerasan. Sehingga tujuan di sini yang ingin dicapai tampak jelas hanya 

sebatas pembenaran ideologis yang terealisasi dalam bentuk simbolis 

kekerasan. 

Pemahaman seperti ini terus berlanjut dan saat ini sudah 

mempengaruhi sebagian besar pikiran umat agama Islam yang memiliki 

pemahaman rendah tentang ajaran dan hakikat Islam. Dengan demikian 

bangsa Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam sampai saat 

ini belum dapat mencapai kedamaian, ketentraman, bahkan sebaliknya akan 

selalu dibayang-bayangi dengan rasa ketakutan dan kekhawatiran terhadap 

keselamatan jiwanya dari sasaran bom bunuh diri tersebut. Kerugian dan 

korban moral yang harus ditanggung akibat intoleransisme  dari aksi bom 

bunuh diri dapat mencoreng nama baik Islam di publik. 

Krisis multi dimensi yang memporak-porandakan sendi-sendi 

kehidupan bangsa Indonesia sejak pertengahan tahun 1997 dan sampai 

sekarang belum sepenuhnya mampu menyadarkan bangsa Indonesia akan 

pentingnya pendidikan Islam. Hal ini semakin mendorong para pemerhati dan 
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peneliti pendidikan Islam untuk memberikan kontribusi pada persoalan 

tersebut.6

Dewasa ini juga masih banyak orang tua yang kurang memperhatikan 

pendidikan spiritual anak, mereka lebih menekankan pendidikan jasmani 

material yang berorientasi duniawi dengan asumsi pendidikan inilah yang 

menjadi solusi akan masa depan. Belum lagi diperparah dengan hilangnya 

nilai-nilai moral keagamaan (nilai-nilai qur’ani) di hati anak, sehingga 

sangatlah wajar jika keluarga, sekolah dan masyarakat merupakan pusat 

pendidikan, akan tetapi keluargalah yang memberikan pengaruh pertama 

dalam membentuk kepribadian anak.7

Jarang orang menyadari bahwa kunci pendidikan terletak pada 

pendidikan agama di sekolah, dan kunci pendidikan agama di sekolah terletak 

pada pendidikan agama dalam keluarga. Kunci pendidikan rumah tangga ialah 

mendidik anak menghormati Allah, orang tua, dan guru. Kunci menghormati 

Allah, orang tua, guru terletak dalam iman kepada Allah. Kegagalan 

pendidikan sebenarnya terletak pada kurang hormatnya anak kepada guru. 

Pendidikan agama di sekolah hanya bersifat membanatu terutama 

membantu dalam menambah penetahuan agama anak. Memang, sekolah juga 

diharapkan dapat menanamkan iman dalam hati anak-anak didiknya, tetapi 

kemungkinan berhasil sedikit. Oleh karena itu, kerjasama sekolah dengan 

rumah tangga amat perlu, terutama dalam pendidikan agama anak-anak. 

                                                 
6 Sutrisno, Pendidikan Islam Yang Menghidupkan (Yogyakarta: Kota Kembang, 2006), 

hal. 103. 
7 M. Athiyah Al-Abrosyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, alih bahasa H. Bustami           

( Jakarta : Bulan Bintang, 1990 ), hal. 106. 
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Adapun mengenai pendidikan akhlak juga sama dengan pendidikan 

keimanan. Bahkan kunci pendidikan akhlak itu ada pada keberhasilan 

pendidikan keimanan. Cara pendidikan akhlak di rumah sama dengan 

pelaksanaan pendidikan keimanan.8

Islam mempunyai pedoman untuk hidup yaitu al-Qur’an dan hadis{ 

yang dibawa oleh nabi Muhammad saw. Ketika berpedoman dengan keduanya 

maka manusia akan selamat di dunia dan akhirat. Jadi antara teori yang ada 

dalam al-Qur’an dan hadis{} sesuai dengan yang dipraktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selama ini, kajian Ilmu Pendidikan Islam coraknya masih belum 

merata. Sebagian besar fokus kajian Ilmu Pendidikan Islam tersebut masih 

bersifat normatif. Namun jumlahnya masih belum seberapa dibandingkan 

dengan fokus kajian bidang Ilmu Agama lainnya. Khusus kajian Ilmu 

Pendidikan Islam yang berbasis pada Tafsir al-Qur’an masih belum banyak 

dilakukan secara sungguh-sungguh.9

Untuk itu kajian Ilmu Pendidikan Islam Yang berbasis tafsir al-Qur’an 

ini patut terus dikembangkan. Dengan cara demikian perkembangan dan 

peningkatan kualitas pendidikan Islam di Indonesia dapat dilakukan secara 

berkesinambungan, sesuai dengan tuntutan zaman.10

Surat al-Muja>dalah ayat 11-13 mempunyai asbab an-nuzul dengan 

adanya cara mendidik masyarakat  di masa Nabi yang dilakukan sendiri oleh 

                                                 
8 Ibid, hal. 187-189 
9 Ibid. 
10 Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 

hal. VI. 
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Nabi kepada kaum anshor dan muhajirin. Setelah terjadi perang badar kaum 

ansor dan muhajirin saling berebut simpatik kepada Nabi dalam majelis 

pertemuan.  

Tafsir al-Maragi merupakan kitab tafsir yang akomodatif terhadap 

beragam masyarakat Islam (Indonesia) karena ditulis secara sistematis, mudah 

dipahami dan menggunakan bahasa yang sederhana dan efektif. Latar 

belakang penulisannya pun tidak ta’asub terhadap salah satu mazhab.11

Berkaitan dengan itu penulis berupaya meneliti persoalan di atas 

dengan merujuk pada al-Qur’an surat al-Mujadalah ayat 11-13 dalam kitab Al-

Maragi, dengan mengambil nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam kitab 

tersebut dikaitkan dengan fenomena yang ada pada saat ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja menurut al-Maragi yang terdapat dalam 

Al-Qur’an Surat Al-Mujadalah ayat 11-13 ? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui biografi al-Maragi  

b. Untuk mengetahui penafsiran al-Maragi dalam surat al-Mujadalah 

ayat 11- 13  

                                                 
11 Berbeda dengan Sayyid Qutub yang cenderung ikhwanul muslimin dan az-Zamahsyari 

yang muktazilah. 
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c. Untuk mengetahui secara mendalam nilai-nilai pendidikan Islam 

yang terdapat dalam surat al-Mujadalah ayat 11-13 pada tafsir al-

Maragi 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Memberikan  kontribusi ilmiah bagi dunia pendidikan Islam di 

Indonesia. 

b. Menemukan perspektif baru dalam rangka mengaktualisasikan nilai-

nilai pendidikan yang termuat dalam al-Qur’an bagi kehidupan melalui 

pedagogik. 

c. Untuk menambah keilmuan penulis tentang pendidikan Islam yang 

terkandung dalam surat al-Mujadalah ayat 11-13 dalam kitab al-

Maragi. 

D. Kajian Pustaka 

1. Tinjauan hasil Penelitian yang Relevan 

  Untuk mencapai suatu hasil penelitian ilmiah diharapkan data yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi ini dapat menjawab secara 

komprehensif terhadap semua masalah yang ada. Hal ini dilakukan agar 

tidak ada duplikasi karya ilmiah atau pengulangan penelitian yang sudah 

pernah diteliti oleh pihak lain dengan permasalahan yang sama. 

Pertama, skripsi yang berjudul “ Implikasi Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam Dalam Q.S Luqman Ayat 12-19 Terhadap kepribadian Anak”. Skripsi 

tersebut ditulis oleh Mukodi, mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarata 2006. Dalam penelitian tersebut, 
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mengungkapkan tentang nilai-nilai pendidikan Islam, metode pengajaran, 

strategi penyampaian pendidikan kemudian dikorelasikan dengan 

perkembangan anak.12

Kedua, skripsi yang berjudul “ Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

Dalam Q.S Al-Isra Ayat 23-24 “ ( Studi Tafsir Ibnu Katsir dan Al-Maragi ). 

Skripsi disusun oleh Untsa Khoeriah, mahasiswi Fakultas Tarbiyah Jurusan 

KI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005. Di dalamnya diterangkan tentang 

penanaman keimanan dalam hati melalui teladan, nasihat, latihan, dan 

pembiasaan mengenai wawasan pendidikan akhlak sesuai ajaran Islam.13

Dari penelitian di atas belum ada satu pun yang membahas tentang 

surat al-Mujadalah, khususnya dalam tafsir al-Maragi, di sinilah letak 

perbedaan dengan skripsi yang lain, sehingga penulis ingin mengkaji 

makna-makna yang terkandung dalam surat al-Mujadalah ayat 11-13 

khususnya dalam tafsir al-Maragi. 

2. Landasan Teori 

a. Nilai Pendidikan Islam 

Nilai adalah perekat keyakinan ataupun perasaan yang 

diyakini sebagai salah satu identitas yang memberi corak khusus 

kepada pola pemikiran, perasaan, keterkaitan maupun perilaku. 14  

Dalam arti lain, nilai adalah konsepsi-konsepsi abstrak dalam diri 

                                                 
12  Mukodi, Implikasi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Surat Luqman Ayat 12-19 

terhadap Kepribadian anak, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006. 
13 Untsa khoeriah, Nilai-nilai Pendidikam Akhlak dalam Surat al-Isra ayat 23-24 (studi 

Tafsir Ibnu katsir dan al-maragi), Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005. 
14 Zakiah Darajat, Dkk, Dasar-Dasar Agama Islam ( Jakarta: Bulan Bintang, 1989), hal. 

260. 
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manusia atau masyarakat mengenai hal-hal yang dianggap baik dan 

benar serta hal-hal yang baik dan buruk. Selain dari definisi nilai 

tersebut, juga terdapat definisi tentang nilai yang berbeda-beda 

menurut para ahli, di antaranya ; 

1) Chabib Toha mendefinisikan nilai sebagai sesuatu yang bersifat 

abstrak, ideal bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya 

persoalan benar dan salah yang membutuhkan bukti empirik, 

melainkan soal penghayatan yang dikehendaki dan tidak 

dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi.15 

2)  Lois O. Kattsof dalam buku “Pengantar Filsafat”, mengatakan 

bahwa nilai merupakn obyek keinginan, mempunyai kualitas yang 

dapat menyebabakan orang mengambil sikap menyetujui dan 

mempunyai sifat nilai tertentu.16  

3) Young mengartikan nilai sebagai asumsi-asumsi yang abstrak dan 

didasari hal-hal penting. Green memandang nilai sebagai suatu 

kesadaran yang secara kolektif berlangsung dan didasari emosi 

terhadap obyek, ide dan perseorangan. Woods menyatakan bahwa 

nilai merupakan petunjuk-petunjuk umum yang telah berlangsung 

dalam mengarahkan tingkah laku dan kepuasan kehidupan sehari-

hari.17 

                                                 
15 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 

hal. 2. 
16 Lois O. Kattsof, Pengantar Filsafat, cet. VI (Yogyakarta: Tiara Wacana 1996), hal. 

332. 
17  Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan 

Kerangka Dasar Operasionalisasinya (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hal.110. 
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Tetapi yang dimaksud nilai dalam hal ini adalah konsep yang 

berupa ajaran-ajaran Islam. Di mana ajaran Islam itu sendiri 

merupakan seluruh ajaran Allah yang bersumber utama kan al-

Qur’an dan sunnah yang pemahamannya tidak terlepas dari pendapat 

para ahli yang telah lebih dulu memahami dan menggali ajaran 

Allah.18

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, 

ketrampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.19 

Menurut Hasan Langgulung, pendidikan adalah suatu proses yang 

mempunyai tujuan untuk menciptakan pola tingkah laku tertentu pada anak-

anak atau orang yang sedang dididik. Pendidikan di sini mengandung proses 

yang bertujuan untuk menciptakan pola tingkah laku anak didik yang 

diusahakan oleh pendidik.20

Dalam Pendidikan Islam, pendidikan dapat diartikan sebagai alat 

untuk mengembangkan pikiran manusia dan penataan tingkah laku secara 

emosi berdasarkan ajaran agama Islam. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Abdurrahman An-Nahlawi yang menyatakan, bahwa pendidikan Islam 

                                                 
18 Andurrahman an-Nahlawi, Prinsip-prindip dan metode Pendidikan Islam (Bandung: 

Diponegoro,1992), hal. 27. 
19 BAB I Pasal I UU RI Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sisdiknas (Jakarta: Sinar Grafika, 

2003), hal. 2. 
20 Hasan Langguung, Azas-azas Pendidikan Islam (Bandung: Al-Husna, 1986), hal. 32. 
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adalah penataan individu maupun sosial yang dapat menyebabkan seseorang 

tunduk dan taat pada ajaran Islam serta menerapkannya secara sempurna 

dalam kehidupan individu dan masyarakat. Maka tujuan pendidikan Islam 

adalah menyiapkan diri manusia guna melaksanakan amanah yang 

dipikulnya. 21  Pendidikan Islam juga dimaknai sebagai usaha berupa 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik atau murid, agar kelak setelah 

selesai dalam menempuh pendidikan dapat memahami dan mengamalkan 

ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai way of life (cara/gaya 

hidup).22  

Menurut Hasan Langgulung ketika membicarakan pendidikan Islam, 

haruslah mengakomodasikan tiga fungsi atau nilai agama. Pertama fungsi 

spiritual yang berkaitan dengan akidah dan iman. Kedua, fungsi psikologis 

yang berkaitan dengan tingkah laku individual, termasuk di dalamnya yaitu 

akhlak yang mampu meningkatkan derajat lebih sempurna. Ketiga, fungsi 

sosial yang berkaitan dengan aturan yang menghubungkan dengan manusia 

atau masyarakat secara harmonis dan seimbang.  

 M. Quraish Shihab menyatakan, bahwa al-Qur’an memiliki tiga 

aspek:  akidah, syari’ah, dan akhlak. Untuk mencapai ketiga aspek tersebut 

maka harus memperhatikan dan memahami empat hal: 

1) Perintah untuk selalu memperhatikan  alam semesta. 

2) Perintah mengamati pertumbuhan dan perkembangan. 

3) Kisah-kisah, dan. 

                                                 
 

22 Abdurrahman Shaleh, Pendidikan Islam di SD (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hal.13. 
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4) Janji serta ancaman di dunia maupun akhirat.23 

Jusuf Amir Feisal berpendapat bahwa Islam sebagai supra sistem 

mempunyai tiga sistem nilai (formal) yaitu sebagai berikut: 

1) Norma akidah atau norma keimanan seperti iman kepada Allah Swt, 

malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul, hari kiamat dan takdir. 

2)   Norma syariah yang mencakup norma ibadah dalam arti khusus 

maupun   dalam arti luas (yang menyangkut aspek sosial) seperti: 

a)  perumusan sistem norma-norma kemasyarakat. 

b)  sistem organisasi ekonomi. 

c)  sistem organisasi kekuasaan. 

3) Norma akhlak, baik yang bersifat vertikal yaitu hubungan antara 

manusia dengan Allah swt, maupun yang bersifat horizontal yaitu tata 

karma sosial. 

Ajaran Islam secara garis mengandung seperangkat nilai yang 

mengatur tata hubungan secara vertikal maupun horizontal, dalam 

merealisasikan nilai tersebut secara aplikasi yaitu melalui pendidikan. 

Apabila pendidikan kita pandang sebagai suatu proses, maka proses 

tersebut akan berakhir pada tercapainya tujuan pendidikan. Tujuan yang 

hendak dicapai oleh pendidikan pada hakikatnya adalah perwujudan dari 

nilai-nilai yang terbaik dalam pribadi yang diinginkan.24

                                                 
23 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Vol . I (Jakarta: Lentera hati, 2000), hal.VII. 
24 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.113. 
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Nilai-nilai ideal di atas dapat mempengaruhi dan mewarnai 

kependidikan manusia, sehingga membentuk perilaku lahiriyah.25 Dengan 

kata lain perilaku lahiriah adalah cermin yang memproyeksikan nilai-nilai 

ideal yang telah mengacu dalam jiwa manusia sebagai produk dari proses 

pendidikan. Dengan demikian pendidik Islam bertitik tolak dari prinsip 

ajaran Agama Islam itu sendiri, antara satu dengan yang lain tidak dapat 

dipisahkan. Komponen tersebut adalah akidah (Iman), syari’ah (Islam), 

akhlak (Ihsan). Di bawah ini, akan dijelaskan mengenai ketiga komponen 

tersebut secara lebih lanjut: 

1)  Akidah 

Akidah secara etimologis berasal ‘Aqd yang berarti ikatan, dan 

secara teknis diartikan kepercayaan, keyakinan dan keimanan (yang 

dipercayai dalam hati). 26  Sedangkan secara terminologis, akidah 

adalah suatu perkara yang wajib dibenarkan (dipercaya) oleh hati 

dengan penuh kemantapan dan keyakinan dalam hati sehingga 

terhindar dari sifat keragu-raguan.27

2) Syari’ah 

Syari’ah secara etimologis berasal dari kata syar’un yang 

mempunyai dua pengertian yaitu: pertama, sumber air (mata air yang 

mengalir dengan tujuan diminum airnya). Pengertian ini berdasarkan 

istilah asli bahasa arab Syuri’at al-Ibilu yang artinya telah datang unta 

                                                 
25 Ibid, hal. 133. 
26  M. Noor Matdawam, Aqidah dan Ilmu Pengetahuan  dalam Lintasan Sejarah 

Dinamika Kehidupan Manusia (Yogyakarta: Yayasan Bina Karier, 1990), hal. 1. 
27 Mahmoud Syalthoun, Islam Sebagai Aqidah dan Syari’ah, alih bahasa: Bustami A. 

gani dan Hamdan Ali (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), hal. 28. 
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itu ke mata air untuk meminum airnya. Kedua jalan yang terang dan 

lempeng di mana harus berjalan di atasnya. Pengertian ini berdasarkan 

makna yang terkandung dalam firman Allah swt. Qs. Al-Jasiyah ayat 

18 

Secara terminologi syari’ah adalah peraturan-peraturan yang 

diciptakan, supaya manusia berpegang padanya  baik dalam 

hubungannya dengan tuhan nya, hubungannya dengan saudara sesama 

muslim, dan hubungannya dengan alam semesta serta hubungannya 

dengan makhluk hidup.28

3) Akhlak 

Akhlak secara etimologis merupakan bentuk jamak (plural) 

dari kata khuluq, yang dapat diartikan sebagai perangai (budi pakerti) 

dan gambaran batin (tabiat).29 Sedangkan secara terminologi adalah 

ibarat (sifat atau keadaan) dari perilaku yang konstan (tetap) yang 

meresap ke dalam jiwa, tanpa memerlukan pikiran dan 

pertimbangan.30

Pendidikan Islam selain dipahami sebagai intelektualisme 

Islam, juga dipahami sebagai proses untuk menghasilkan manusia 

(ilmuawan) integratif, yang padanya terdapat nilai-nilai kritis, kreatif, 

dinamis, inovatif, progresif, adil dan jujur. Dengan mendasarkan pada 

al-Qur’an, tujuan pendidikan menurut Rahman adalah untuk 

                                                 
28 Ibid , hal. 29. 
29 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 29. 

30  Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Bahasa Arab Indonesia 
(Yogyakarta: PP. Al-Munawwir, 1984), hal. 393. 
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mengembangkan manusia sedemikian rupa, sehingga semua 

pengetahuan yang diperolehnya akan menjadi organ pada seluruh 

pribadi yang kreatif, yang memungkinkan manusia untuk 

memanfaatkan sumber-sumber alam untuk kebaikan umat manusia 

dan untuk menciptakan keadilan, kemajuan, dan keteraturan dunia.31  

Al-Qur’an memberi kritik keras terhadap pencarian 

pengetahuan yang merusak nilai-nilai moral. Tanggung jawab 

pendidik yang pertama adalah menanamkan pada pikiran-pikiran 

siswa dengan nilai-nilai moral. Pendidikan Islam didasarkan pada 

ideologi Islam. Karena itu, pada hakikat nya pendidikan Islam tidak 

dapat meninggalkan keterlibatannya pada persepsi benar dan salah. 

b. Pendekatan Pedagogis 

Pendekatan ini menuntut kita untuk berpandangan bahwa manusia 

adalah makhluk Tuhan yang berada dalam proses perkembangan dan 

pertumbuhan rohaniah dan jasmaniah yang memerlukan bimbingan dan 

pengarahan melalui proses kependidikan. 32  Dalam aspek pedagogis, 

manusia adalah makhluk belajar sepanjang hayat yang didasari dengan 

nilai-nilai Islam. Proses  belajar yang islami adalah berlangsung secara 

ideologis sesuai tuntunan Tuhannya dan kepada tuntutan sosialnya, 

sehingga cenderung ke arah pola hidup harmonis (seimbang) antara 

kepentingan hidup duniawi dan ukhrawi, sejalan dengan tugas pokoknya 

sebagai khalifah di muka bumi. 
                                                 

31 Sutrisno , Pendidikan Islam Yang Menghidupkan, hal. 42. 
32  M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis berdasarkan 

Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 103. 
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Dalam perkembangannya manusia ingin mencapai suatu kehidupan 

yang  lebih baik. Selama manusia berusaha untuk meningkatkan 

kehidupannya, baik untuk meningkatkan pengetahuannya,  meningkatkan 

dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan atau ketrampilan nya 

secara sadar atau tidak sadar, maka selama itulah pendidikan berjalan 

terus.33  

Peserta didik dipandang sebagai makhluk Allah swt yang termulia 

di antara makhluk-makhluk ciptaan-Nya, harus dididik dan diajar agar 

tetap menjadi manusia yang mulia dihadapan Allah swt, yaitu manusia 

muslim yang bertakwa kepada-Nya. Tanpa melalui proses pendidikan 

yang sistematis, konsisten, dan berkesinambungan peserta didik tidak akan 

mampu mempertahankan dirinya selaku hamba Allah swt sekaligus 

sebagai sebagai khalifah-Nya yang paling baik di muka bumi ini.34

Nabi Muhammad saw dalam berbagai peristiwa pedagogis, sering 

pula menunjukkan beberapa penyakit mental orang munafik, musyrik, 

kafir, yang menggejala dalam perilaku lahiriah dalam pergaulan antar 

manusia. 

Agama Islam yang bersumber dari wahyu Allah yang diturunkan 

kepada Muhammad saw mengandung doktrin kehidupan umat manusia 

yang menilai mendidik (pedagogis).35 Firman-firman Allah dalam kitab 

suci al-Qur’an yang mengandung nilai historis, tersirat di dalamnya nilai-

nilai pedagogis yang merentang  ke arah pembentukan kepribadian yang 
                                                 

33 Burhanudin Salam, Pengantar Pedagogik (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal.13. 
34 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam 
35 Ibid, hal. 119. 
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beriman kepada Allah Yang Maha Esa, mentauhidkan kepercayaan 

manusia kepada kekuasaan Yang Maha Esa. 

Pada tiap turunnya wahyu, Allah langsung berdialog dengan 

manusia tentang permasalahan kehidupan yang harus dipecahkan. Oleh 

karena itu, masing-masing ayat al-Qur’an yang diturunkan kepada 

Rasulullah selalu mengandung latar belakang sejarah yang bernilai 

pedagogis (mendidik).36

E. Metode Penelitian 

Dalam suatu penelitian, ketetapan penggunaan metode sangat penting 

untuk menentukan apakah data yang diperoleh dapat dikatakan valid atau 

tidak. Begitu pula dengan penelitian ini, yang diharapkan menyeleksi 

penggunaan metode-metode yang sesuai dengan obyek permasalahan yang 

diteliti. 

Adapun metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk 

mencapai suatu tujuan. 37 Sedangkan penelitian adalah usaha untuk 

menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan 

yang dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah.38

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang metode penelitian, yakni cara-

cara yang ditempuh dalam penelitian dan sekaligus proses pelaksanaannya. 

Hal-hal yang akan dijelaskan meliputi: jenis penelitian, pendekatan penelitian, 

dan metode analisis data. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
                                                 

36 Ibid, 
37 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1998), hal. 131. 
38 Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch, Jilid I (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hal. 4. 
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Penelitian ini merupakan library research yaitu penelitian yang 

obyek utamanya buku-buku kepustakaan dan literatur-literatur lain. 39  

Berdasarkan tujuannya penelitian ini termasuk basic research, yaitu 

penelitian dalam rangka memperluas dan memperdalam pengetahuan 

secara teoritis. Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(Library Research) yang meneliti tentang kandungan surat al-Muja>dalah 

ayat 11-13 kaitannya dengan Pendidikan Agama Islam, maka pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan Paedagogis. Pendekatan paedagogis 

berpandangan bahwa peserta didik adalah makhluk Tuhan yang berada 

dalam proses perkembangan dan pertumbuhan rohaniah dan jasmaniah 

yang memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses 

kependidikan.40

Dengan menggunakan pendekatan paedagogis ini, surat al-

Muja>dalah ayat 11-13 digali makna dan kandungannya, baru kemudian 

se optimal mungkin dibahas implementasinya dalam Pendidikan Islam. 

2. Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini adalah buku-buku yang berkaitan 

dengan pendidikan dan teori-teori nilai, serta beberapa kitab tafsir yang 

penyusun pilih. Dalam penelitian ini, sumber data yang ada 

dikelompokkan menjadi 2 (dua) jenis, yakni data primer dan sekunder. 

Adapun yang penyusun pilih sebagai data primer adalah Tafsir al-

Ma>ragi karya Ahmad Mustafa Al-Ma>ragi Tafsir ini dipilih karena 

                                                 
39 Ibid, hal. 9. 
40 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam…, hal. 42. 
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menurut penyusun karena pengarang nya termasuk seorang pendidik di 

beberapa universitas, sehingga tafsir ini termasuk ilmiah. 

Sedangkan sumber sekunder nya, antara lain al-Qur’an dan 

terjemahannya, kitab-kitab tafsir, buku-buku yang relevan, dan buku yang 

berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam, serta tentang pendidikan 

agama Islam. 

3.  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, penyusun menggunakan 

metode dokumentasi: yaitu  teknik atau cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 

tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum yang berhubungan 

dengan masalah penelitian. 

Pertama-pertama penulis mencari bahan-bahan dari sumber primer 

nya, yaitu al-Qur’an surat al-Muja>dalah ayat 11-13 yang ada dalam tafsir 

al-Ma>ragi. Kedua, pencarian dari segala bahan yang relevan dengan 

skripsi ini seperti buku-buku tentang pendidikan Islam, pendidikan agama 

Islam dan lain sebagainya. 

4.  Metode Analisis Data 

Setelah data-data yang diperlukan  dihimpun, kemudian data-data 

itu dibaca, dipelajari, dipahami, dan dianalisis dengan menggunakan 

analisis isi (Content Analysis), yaitu teknik yang digunakan untuk menarik 

kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan yang dilakukan 
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secara sistematis dan objektif. 41  Analisis isi di sini adalah melakukan 

analisis terhadap makna yang terkandung dalam suatu ayat dalam al-

Qur’an. 

Dalam menganalisis data dalam penelitian ini, pola pikir yang 

digunakan adalah pola pikir deduktif, yaitu cara berpikir yang berangkat 

dari masalah-masalah yang sifatnya umum kemudian ditarik kesimpulan 

yang sifatnya khusus.42  Teknik ini dipakai dalam pembahasan tentang 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam surat al-Mujadalah ayat 11-13 dalam 

tafsir al-Maragi. 

Teks utama yang dianalisis adalah al-Qur’an surat al-Mujadalah 

ayat 11-13 sebagaimana yang terdapat dalam kitab al-Maragi, dengan 

didukung oleh sumber-sumber yang relevan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah mempelajari dan memahami skripsi ini, maka 

berikut akan diuraikan tentang sistematika pembahasan yang dibagi menjadi 

empat bab. Untuk lebih jelasnya, sistematika pembahasannya adalah sebagai 

berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penelitian. 

                                                 
41 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), 

hal. 163. 
42 Sutrisno Hadi, Metode Penelitian, hal 23. 
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Bab kedua, berisi tentang biografi Ahmad Mustafa Al-Ma>rag\i yang 

berisi riwayat hidup, latar belakang pendidikan,  karya-karyanya, dan corak 

pemikirannya. 

Bab ketiga, Penafsiran al-Ma>rag\i pada ayat 11-13 surat al-

Muja>dalah yang berisi teks surat dan terjemahannya, penafsiran kata-kata sulit, 

pengertian secara umum, penjelasan 

Bab empat, berisi tentang nilai-nilai pendididikan Islam dalam surat al-

Muja>dalah ayat 11-13 yang terdapat dalam tafsir al-Ma>rag\i meliputi Nilai 

akidah, syari’ah dan akhlak 

Bab kelima, penutup yang mencakup kesimpulan, saran-saran, dan 

kata penutup 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Kesimpulan dari penelitian di dalam surat al-Mujadalah ayat 11-13 

dalam tafsir al-Maragi yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Al-Maragi termasuk orang yang berkecimpung dalam dunia pendidikan 

misalnya beliau sebagai dosen di Sudan, Universitas al-Azhar, dan juga 

mengajar di Ma’had Tarbiyah Mu’alimat. Beliau juga termasuk tokoh 

kontroversial dalam pemerintahan. 

2. Penulisan tafsir al-Maragi di latar belakangi oleh banyak pernyataan yang 

dilontarkan kepada al-Maragi, mengenai kitab apakah yang paling mudah 

dipahami, bermanfaat bagi para pembaca dan dapat dipelajari dalam waktu 

singkat. 

3. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam surat al-Mujadalah ayat 11-13 antara 

lain: Nilai akidah (keimanan), keimanan di sini mencakup seluruh rukun 

iman yang ada enam. Bahkan Allah berjanji akan mengangkat derajat 

orang yang beriman baik di dunia maupun akhirat.  Dalam surat al-

Mujadalah terdapat nilai-nilai akhlak diantaranya yaitu rajin mencari ilmu, 

adab di majelis pertemuan. Nilai Syari’ah (ibadah) di sini ada perintah 

untuk mengerjakan shalat, mengeluarkan zakat dan perintah bersedekah.   

B. Saran-saran 
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1. Bagi praktisi pendidikan agar dapat menjadikan tafsir al-Qur’an sebagai 

sumber referensi dalam menyampaikan materi, mengembangkan 

pendidikan baik media, strategi maupun manajemen 

2. Bagi pembaca al-Qur’an agar dalam memahaminya agar ditambah dengan 

membaca tafsir. 

3. Bagi para mufassir agar dapat menafsirkan ayat-ayat pendidikan yang 

mudah dipahami. 

C. Kata Penutup 

Al-Hamdu lillahi Rabbil ‘alamin segala puji dan syukur penulis 

panjatkan kehadirat Allah yang Maha Kuasa atas pemberian karunia daya dan 

kekuatan, sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Salawat dan 

salam semoga tetap terlimpah  pada baginda Rasulullah saw yang telah 

membawa manusia dari alam kebodohan menuju alam berpengetahuan. 

Penulisan skripsi ini dilakukan dengan seoptimal mungkin, namun 

penulis menyadari kemungkinan masih banyak terdapat kekurangan dan 

kesalahan di dalamnya. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun 

dari pembaca senantiasa penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. 

Akhirnya penyusun  serahkan sepenuhnya kepada Allah swt dengan 

harapan skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua Amin. 
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